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ABSTRAK

Peternakan ayam Jpetett SLLIDaaH z bertujuan untuk
menyediakan kebutg ' aff protein yaitu telur.
Limbah yang dihag gihunculkan berbagai
persepsi yang mengel @ - Q ujuan penelitian ini
adalah untuk meng bradaan peternakan
ayam petelur Qays i ‘ . Peneliti i dilakukan dengan

sampel 45 orang..

asyarakat terhadap
bising dan kondisi
embuka lapangan
cbagai  pupuk dan
an dengan statistik
AN, penyederhanaan,
uran menggunakan
et Wa Spersepsi masyarakat
terhadap dampak negatiT—Rebe pyer™ petelur Qaysa Farm di
Lintau Buo Utara dalam kategori rendaft atau tidak mengganggu dengan rata-rata
skor 289 dalam rentang skala (180-300), dan Persepsi masyarakat terhadap
dampak positif dari keberadaan peternakan ayam petelur dengan rata-rata skor
680 dalam rentang skor (600-840) dalam kategori sedang atau cukup bermanfaat
bagi masyarakat.

Analisis data yang
limbah yang meng
populasi lalat. Perg
pekerjaan, membe
meningkatkan pere
kualitatif deskripti
serta penyajian sep¥
skala likert. Hasil

Kata Kunci: persepsi masyarakat, mengganggu, manfaat, limbah
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan usaha peternakan ayam petelur merupakan salah satu usaha
peternakan yang dapat memenuhi kebutuhan terhadap gizi pangan seperti
menghasilkan bahan pangan protein yaitu telur. Perkembangan peternakan ayam
petelur berjalan seiring bertambahnya kebutuhan akan telur. Telur tersebut
diperoleh dari ayam yang kemudian digunakan sebagai bahan olahan makanan.

Dari telur yang dihasilkan maka usaha peternakan ayam petelur

berkembang denga brhadap terciptanya

lapangan pekerjaa memiliki peluang
prospektif atau segdatu yang RO akan datang dan
kemudian menjadiiKp ersemangat dalam
berkerja untuk me er pendapatan yang
baik.

Nagari Bal

Kecamatan Lintau §

Batu Bulek, Nagari Tapiselo, Nagari Tanjuang Bonai dan Nagari Lubuak Jantan.
Nagari Balai Tangah merupakan salah satu Nagari dengan tipe pemukiman padat
penduduk. Nagari ini berlokasi di Jorong Ampek Korong, dimana terdapat satu
usaha peternakan ayam petelur gaysa farm.

Usaha peternakan ayam petelur gaysa farm di Balai tangah didirikan oleh
Dasrial. Usaha peternakan ayam petelur gaysa farm merupakan usaha keluarga

yang telah berdiri sejak tahun 2000 yang dimulai dari 500 ekor, kemudian pada



tahun 2010 jumlaha populasi ayam petelur gayssa farm berjumalah 10000 ekor.
Usaha ayam petelur gaysa farm semakin berkembang sampai pada 2022 ini
jumlah ayam petelur gaysa farm menjadi 30.000 ekor.

Lokasi peternakan ayam petelur gaysa farm ini berada di tengah-tengah
pemukiman masyarakat. Hal ini tidak sesuai dengan SK Dirjenak (Direktur
jendral peternakan) No. 776/kpts/DJP/ Deptan/1982 (2012) pasal 1 yang
menyatakan apabila ingin membuka usaha peternakan maka pengusaha ternak

harus memperhatikan jarak yang tidak boleh berdekatan dengan rumah penduduk

duk sekitar. Usaha
nilai positif tetapi
A pencemaran yang
hasil pembuangan
dari kegiatan peterfi i d liharaarffternak. Limbah ini
meliputi limbah pag 5a buangan lainnya.
Pesatnya p¢

akan berdampak

pula pada jumlah | a dengan baik akan

menimbulkan berbag gi lingkungan sekitar
usaha peternakan. Limbah yang dihasilkan dapat mengakibatkan munculnya
berbagai macam persepsi dari masyarakat tentang usaha peternakan tersebut.
Lestari dkk., (2013) berpendapat bahwa jarak kandang seharusnya cukup
jauh dari jarak pemukiman warga guna untuk menghindari kebisingan atau
gangguan, udara dan air bagi warga penghuni rumah tempat tinggal, bangunan-

bangunan atau pusat-pusat kegiatan lainnya.

Persepsi merupakan suatu proses diamana seseorang melakukan penilaian



terhadap obyek tertentu. Subarto (2005) mengemukakan pendapatnya tentang
persepsi yaitu proses Yyang melibatkan aktivitas indera, menyalurkan,
mengintegrasikan dan memberikan penilaian pada objek-objek fisik maupun
objek sosial. Proses indera tersebut tergantung dari rangsangan atau stimulus fisik
dan stimulus sosial yang ada pada lingkungannya. Rangsangan yang timbul dari
lingkungan diolah bersama-sama dengan sesuatu yang sudah dipelajari
sebelumnya, rangsangan tersebut dapat berupa nilai-nilai, sikap, ingatan dan lain-

lain.

dalah proses yang
manusia, melalui
pan lingkungannya.
Hubungan ini dilaglikan lews déra pqoelihat, pendengar,

Persepsi ya negatif seperti bau,
pencemaran air, su ersepsi yang positif

ST osial, kotoran ternak

sebagai pupuk dan meniTgiea

seperti terbukanya 13

Adanya proses persepsi dari personal sesoarang maka ia dituntut untuk
memberikan penilaian terhadap suatu obyek. Penilaian tersebut dapat berupa hal
yang bersifat positif atau bersifat negatif, suka atau tidak suka, senang atau tidak
senang dan sebagainya. Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian mengenai
“Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Ayam Petelur

Qaysa Farm di Lintau Buo Utara”.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana persepsi masyarakat terhadap dampak positif dan dampak
negatif dari peternakan ayam petelur gaysa farm di Nagari Balai Tangah

Kecamatan Lintau Buo Utara?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui persepsi masyarakat terhadap dampak positif dan dampak

negatif dari peternakan ayam petelur gaysa farm di Nagari Balai Tangah

Kecamatan Lintau Buo Utarg

UNIVERSITAS ANDATAS

1. Sebagpi ( DkMasi Jfpagi  yang ingin

lah limbah ternak
parakat yang tinggal

disekiJor pe M
N

Sebagai informasi &8 I dan acuan referensi penelitian
selanjutnya supaya peneliti dapat mengetahui bagaimana persepsi
masyarakat terhadap dampak negatif limbah dan manfaat yang

ternak ayam petelur yang berada di Nagari Balai Tangah

Kecamatan Lintau Buo Utara.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persepsi Masyarakat

Menurut Riswandi (2009) persepsi adalah cara organisme memberi makna.
Persepsi merupakan istilah yang umumnya dikenal oleh masyarakat, persepsi
diartikan sebagai penafsiran terhadap suatu hal. Notoatmodjo (2010) mengatakan
bahwa persepsi adalah memilih dan mengenal berbagai objek sehubungan dengan
tindakan yang diambil.

Sarwono (2009) mengatakan persepsi adalah pengalaman untuk membeda-

bedakan, memfok ya diinterorientasi.

Menurut Shaleh (24 g menggabungkan
dan mengorganisi sedemikian rupa,
sehingga kita dapafjmenyadarigdi adar akan diri kita
sendiri.

Menurut R 5i) sebagai  proses
dimana individu m an sensoris mereka,
guna memberikan Y apa yang diterima
seseorang pada dasarnya prEktif. Walaupun seharusnya
tidak perlu ada, perbedaan tersebut sering timbul.

Menurut Kasidi (2007) menjelaskan persepsi berarti analisis mengenai
cara kita mengintegrasikan penyerapan kita terhadap hal-hal yang ada disekeliling
kita dengan kesan-kesan atau konsep-konsep yang sudah ada dan selanjutnya
mengenalinya.

Persepsi adalah proses ketertarikan individu terhadap sesuatu untuk

memperhatikan informasi, menerima informasi dan memahami informasi tersebut.



Pada tahap exposure (exposure stage) konsumen menerima informasi melalui
panca indera. Kemudian pada tahap perhatian, mereka mengalokasikan kapasitas
pemprosesan menjadi rangsangan. Akhirnya pada tahap pemahaman, mereka
menyusun dan menginterpretasikan informasi tersebut. Pemahaman merupakan
proses ransangan panca indera sehingga mereka dapat memahaminya (Sunarto,
2003).

Menurut Simamora (2002) persepsi adalah bagaimana kita melihat dunia

sekitar Kkita. Secara formal, persepsi dapat di definisikan suatu proses dengan

seseorang mengorg n stimulus keadaan

dalam suatu gamba ulus keadaan yang
dapat di tangkap, ng dapat ditangkap
oleh panca indera. lera, seperti mulut,
mata, telinga, kulitj@an hidung. Stimu jadi dua tipe. Tipe
pertama adalah sti ekitar. Tipe kedua
adalah stimuli yang hlam bentuk seperti
harapan, motivasi, ajara) P pada pengalaman
sebelumnya.

Menurut Sunarto (2010) persepsi adalah proses internal yang mana telah
diakui oleh individu ketika menyeleksi dan mengatur stimulasi yang berasal dari
luar. Stimulasi ini ditangkap oleh indera yang dimiliki seseorang, kemudian secara
spontan perasaan dan pikiran individu akan memberikan makna dari stimulasi
yang ada tersebut. Secara sederhana, dapat dikatakan jika persepsi adalah proses

individu dalam memahami hubungan atau kontak dunia yang ada di sekelilingnya.



Matsumoto (2008) menjelaskan persepsi adalah kesan seseorang tentang
memahami bagaimana kita menerima stimulus dari lingkungan dan bagaimana kia
memproses stimulus tersebut. Persepsi biasanya dimengerti sebagai bagaimana
informasi yang berasal dari organ yang terstimulasi diproses, termasuk bagaimana
informasi tersebut diseleksi, ditata dan ditafsirkan.

Bila diperhatikan beberapa batasan persepsi seperti yang dikemukakan
diatas pada dasarnya mempunyai arti dan maksud yang sama tetapi dirumuskan

secara berbeda. Diperoleh gambaran yang jelas bahwa proses terjadinya persepsi

Bangaruhi oleh faktor

dan perhatian di selifarnya.

Berdasarka it diketahui bahwa
proses pembentuka pada diri individu.
Oleh karena itu, dap erupakan suatu hal
yang tidak ada. Menurut vty 12). Masyarakat dapat
diartikan dua konsep, yaitu: (1) masyarakat sebagai sebuah “ tempat bersama”,
yakni sebuah wilayah geografi yang sama dan (2) masyarakat sebagai
“kepentingan bersama”, yakni kesamaan kepentingan bedasarkan kebudayaan dan
identitas. Persepsi masyarakat dimaksudakan dalam penilitian ini adalah persepsi

beberapa individu yang dianggap dapat mewakili masyarakat lainnya dalam

wilayah yang sama.



Pertanyaan tentang persepsi seringkali sulit dibedakan dengan pertanyaan
tentang pendapat, sebagaimana halnya kesulitan kita membedakan “pengertian”
perception dengan opinion dalam bahasa inggris. Baik perception maupun
opinion, bisa dikaitkan dengan gejala yang menimpa diri sendiri maupun gejala
diluar diri kita sendiri atau responden. Konsep dasar pertanyaan persepsial adalah
peneliti diminta menilai sesuatu mengenai perilakunya sendiri dikaitkan perliaku
orang lain, posisi diri sendiri dikaitkan dengan gejala eksternal, atau suatu gejala

dihubungkan dengan gejala lainnya. Pertanyaan tentang persepsi bersifat terbuka,

jawaban responden pakan representatif
dari sudut pandang gl ‘ a ).

2.2 Tinjauan umu

erpendapat bahwa,
Setiap kegiatan uspfa bertujuan agarj mgmperols an yang maksimal
dengan efisiensi ek hidup usaha tetap
terjaga. Usaha pe embangkan karena

tingginya permintaa akan juga memberi

keuntungan yang cukup pendapatan bagi banyak
masyarakat.

Ayam petelur merupakan ayam-ayam betina yang dipelihara untuk
dimanfaatkan telurnya. Jenis ayam petelur yang masuk ke Indonesia yaitu white
leghorn. Jenis ayam ini memiliki ciri-ciri ayam yang kurus dan mempunyai masa

produktif sekitar umur 26 minggu. Sedangkan pada umur 18 minggu, ayam ini

sudah mulai bertelur (Fakihuddin et al., 2020).



Ayam peliharaan (Gallus gallus domesticus) adalah unngas yang biasa
dipelihara manusia untuk dimanfaatkan telur maupun dagingnya. Ayam
peliharaan merupakan keturunan langsung dari salah satu sub-spesies ayam hutan
merah (Galus gallus). Ayam di dalam Klasifikasi ilmiah termasuk spesies Gallus
domestikus dan diklasifikasikan oleh (Archmanu dan Muharlein, 2011) sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata
L NIVERSITAS ANDALAS

Class

Ordo
Family
Genus
Spesies
Ayam pete
khusus untuk dia

yang telah didome
% Ik

seleksi ayam hutan di

kup banyak. Arah
Ayam hutan mulai
dapat diambil telur dan dagingnya maka arah dari seleksi tadi mulai spesifik.
Ayam vyang terseleksi untuk tujuan produksi daging dikenal dengan broiler,
sedangkan untuk produksi telur dikenal dengan ayam petelur. Selain itu, seleksi
juga diarahkan pada warna kulit telur hingga kemudian dikenal ayam petelur putih
dan ayam petelur cokelat (Zulfikar, 2016)

Secara umum ayam mengalami tiga tahapan pertumbuhan yaitu periode

awal (starter) dari DOC sampai umur 6 minggu, periode tumbuh (grower) mulai



umur 6 minggu sampai 18 minggu dari periode produksi (layer) mulai dari umur
18 minggu sampai diafkir. Faktor yang menentukan saat bertelur antara lain
adalah kedewasaan kelamin ayam yang diperlihara (Rasyaf, 2004). Rahmadi
(2009) menyatakan bahwa ayam petelur fase layer merupakan ayam yang
berumur antara 20 sampai 80 minggu (afkir). Ayam pada akhir masa produksi
tergolong dalam fase layer, yakni pada umur 50 minggu ke atas. Ayam pada akhir
masa produksi biasa disebut ayam tua.

Menurut Rasyaf (2001), terdapat 2 macam tipe ayam petelur, yaitu tipe

yam ini sering juga
disebut juga denga an memiliki badan
yang ramping ata a putih bersih dan
berjengger merah. / urni white leghorn
ayam petelur tipe i gftahun produksi hen
house. Ayam tipe ntuk bertelur saja
sehingga semua ke an bertelur. Selain

itu ayam tipe ringa ap cuaca panas dan

SATLNEY;
keributan, sehingga ,. an Tipe ayam petelur
medium Memiliki bobot tubuh ayam tipe ini cukup berat. Tubuh ayam ini tidak
kurus, tapi juga tidak terlalu gemuk dan menghasilkan telur cukup banyak. Ayam
ini juga disebut juga ayam tipe dwiguna, karna menghasilkan telur yang cukup
banyak dan juga dapat menghasilkan daging yang banyak. Ayam ini juga disebut

juga dengan petelur cokelat karna warna telurnya cokelat dan pada umumnya juga

mempunyai warna bulu yang cokelat (Rasyaf, 2001).
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2.3 Limbah Peternakan Ayam Petelur

Limbah ternak merupakan sisa buangan suatu kegiatan usaha peternakan
seperti rumah potong hewan, usaha pemeliharaan ternak, dan pengolahan produk
ternak. Limbah meliputi limbah padat dan limbah cair seperti urine, feses, embrio,
kulit telur, sisa makanan, darah, bulu, lemak, tanduk, tulang, isi rumen
(Sihombing, 2000). Semakin berkembang usaha peternakan, maka limbah yang

dikeluarkan semakin meningkat.

Soehadji (199 a0 i 0 meliputi semua kotoran

yang dihasilkan sug
sisa pakan, gas. Ll ir ada imnpalbesbentukjd@alam fase cairan 10

(urine, air dari pend

Limbah gas adalah pgmua limba
2.4 Dampak Dari U

2.4.1. Dampak Pos
Adapun dampak post %&hﬁ@ dalah :
2.4.1.1 Kotoran Ternak Sebagai Puptk

Kotoran ayam dapat dijadikan pupuk oleh masyarakat, pupuk kandang
sangat bermanfaat untuk para petani, karena mengandung zat unsur hara dalam
tanah, mampu memperbaiki struktur tanah, memacu aktifitas kehidupan jasad
renik dalam tanah, dan mempertinggi kandungan humus didalam tanah dan
menambah lowongan pekerjaan bagi masyarakat sekitar peternakan (Priyambodo

dan Kuspriyanto 2016).

11



Dampak positif dari usaha peternakan ayam petelur adalah meningkatkan
perekonomian dan pendapatan masyarakat yang melibatkan banyak peternak
dengan skala usaha dari ribuan ekor sampai puluhan ribu ekor/peternak (Purwanto
dkk., 2013).
2.4.1.2 Membuka Lowongan Pekerjaan

Usaha peternakan ayam petelur mempunyai prospek untuk dikembangkan
karena tingginya permintaan akan produk peternakan. Usaha peternakan juga

memberi keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi

sekitar usaha petsg untuk mengurangi

terjadinya resiko sekitar. Pelibatan
masyarakat sebaga S am petelur dapat
menjadikan masya pradaannya didalam
lingkungan usaha p
2.4.1.3 Memberika FED I ATAA N

Bantuan sos . rakat sekitar usaha
peternakan ayam petelur seperti bentuk sumbangan dalam acara perayaan hari
kemerdekaan, sumbangan perayaan acara keagamaan, pemberian telur secara
gratis kepada buruh pekerja saat panen. Hasbullah (2006) menyatakan bahwa

bantuan sosial mempunyai peranan penting dalam memfungsikan dan menguatkan

kehidupan bermasyarakat.
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2.4.1.4 Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

Peternakan memegang peranan cukup penting dalam  mewujudkan
kesejahteraan masyarakat terutama dalam memenuhi kebutuhan akan protein
hewani, menyediakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan serta mendukung
munculnya industri yang berbahan baku peternakan (Dananjaya, 2020).
2.4.2. Dampak Negatif
2.4.2.1 Berbau

Rachmawati (2000), menyatakan bahwa dampak usaha peternakan ayam

petelur terhadap lin
dekomposisi kotorg y b kandungan dqs hydrogen sulfide
(H2S), gas amonia | il sulfide (C2HeS),
dan merkaptan. S¢g h terbentuk dalam
kondisi anaerob sep
konsentrasi yang

sangat kecil. UntuK asi part per million

’3!-‘% tercium bau, untuk
% m bau busuk. Untuk

dimetil sulfide konsentrs

(ppm) di udara merd

ammonia, kadar terendah yang dapat terdeteksi bau adalah 5 ppm. Tetapi,
kepekaan seseorang terhadap bau sangat tidak mutlak, terlebih bau yang
disebabkan campuran gas. Pada konsentrasi ammonia yang lebih tinggi di udara
dapat menyebabkan iritasi mata dan gangguan saluran pernapasan pada manusia,

dan hewan (Praja, 2006).
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2.4.2.2 Pencemaran Air

Limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan seperti bau kurang sedap
dari kotoran serta air buangan. Air buangan berasal dari cucian tempat minum dan
pakan ternak serta keperluan domestik lainnya. Jumlah air buangan ini sangat
berpengaruh terhadap lingkungan, sehingga menyebabkan pencemaran air
(Rachmawati, 2000). Bau tidak sedap yang dihasilkan dari proses penguraian
bahan organik limbah akan dapat meresahkan masyarakat yang tinggal disekitar

lokasi usaha peternakan, dan berbagai macam gas yang dihasilkannya tersebut

juga dapat mengs
dibudidayakan.

Kotoran ya dapat mengganggu
kesehatan masyargp alfpsikosomatis yang
dikeluhkan masya crupakan gangguapffisik dari kegiatan
psikologis yang b rti pusng, muntah,
mual, gangguan tid
2.4.2.3 Suara Bisin

Suara bising . ,. terjadi karena jarak
kandang yang terlalu dekat dengan pemukiman warga/rumah mereka. Hal ini
sesuai dengan pendapat Syahputra (2017), bahwa masyarakat yang tinggal dekat
dengan kandang ayam lebih sering merasakan dampak yang ditimbulkan seperti

bau kotoran yang sangat menyengat, suara bising ayam ternak, suara rebut yang

dihasilkan mesin penggiling jagung dan pencemaran lingkungan yang terjadi
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2.4.2.4 Kondisi Populasi Lalat

Hewan lalat merupakan dampak negatif dari usaha peternakan ayam ras
petelur di pemukiman kebiasaan lalat mencari tempat tempat yang berbau busuk
seperti ayam yang sudah mati tetapi hanya dibuang begitu saja sehingga
menyebabkan banyak dihinggapi lalat untuk berkembang biak, hewan lalat yang
masuk kerumabh itu sangat meresahkan (Herson dkk., 2020).

2.5 Aturan Lingkungan Hidup (AMDAL)

Di Indonesia, perkembangan aspek sosial AMDAL berkaitan dengan

penerapan AMDA hhun 1982 tentang

pokok-pokok lingK no.51 tahun 1993
tentang analisis dang no.4 direvisi
menjadi undang-u gntah no.51 direvisi
menjadi peraturan embukaan dari dua
undang-undang te an kesatuan ruang
dengan semua be masuk didalamnya

manusia dan peri erta makhluk hidup

lainnya. Rumusan masala aMg tersebut secara ekspilit
memperhatikan lingkungan sosial. Lingkungan hidup menurut undang-undang 23
tahun 1997, merupakan sebuah sistem terdiri dari lingkungan hidup non-hayati,
lingkungan hidup hayati, dan lingkungan sosial (Hadi,2009).

Pemerintah dalam hal ini, Departemen Pertanian menyadari hal tersebut
dengan mengeluarkan peraturan mentri melalui SK Mentan no.237/1991 dan SK

Mentan no.752/1994, menyatakan bahwa usaha peternakan dengan populasi

tertentu perlu dilengkapi upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan. Kasus
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pencemaran lingkungan oleh wusaha peternakan ayam, menjadi pemicu
permasalahan akibat dari pemukiman yang terus berkembang padat. Pada awal
pembangunan usaha peternakan, didirikan jauh dari pemukiman penduduk, namun
lama kelamaan disekitar lokasi usaha peternakan tersebut menjadi pemukiman, hal
tersebut terjadi karena perkembangan dan tata ruang yang tidak konsisten
(Achrayanti, 2013). Maka, perlu perbaikan sistem pemanfaatan lahan sesuai
dengan penggunaannya. Hal ini, pemerintah telah membuat kebijakan penggunaan

areal atau kawasan usaha peternakan (KUNAK) agar tidak saling mengganggu

antara usaha petern ga harus senantiasa

memelihara lingk n lingkungan dan

pengolahan limbah Menteri Pertanian
No. 40/Permentan peternakan ayam
petelur dari pemu 00 meter. Hal ini
bertujuan untuk mg Ap, kebisingan, dan
pencemaran lingku
2.6 Studi Terdahulu REED A AN
T I
Berdasarkan stud err~Purwanto dkk., (2013).
Tentang persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan pada usaha peternakan
ayam ras pedaging (Broiler) di Kota Banjar Baru. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa faktor yang signifikan mempengaruhi persepsi masyarakat tentang dampak
lingkungan di peternakan unggas itu negatif. Dampak lingkungan dari peternakan
ayam broiler adalah, pendidikan, pekerjaan, kesehatan masyarakat dan polusi

udara.
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Berdasarkan studi terdahulu dari penelitian Indri (2015). Tentang persepsi
masyarakat terhadap manfaat dan dampak negatif limbah peternakan sapi perah di
Desa Rancamulya Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa persepsi masyarakat terhadap limbah peternakan
sapi perah sebanyak 35 orang dengan persentase 81,40% yang menyatakan bahwa
masyarakat merasa terganggu karena kurangnya kebersihan di peternakan tersebut

Berdasarkan studi terdahulu dari penelitian Lestari dkk., (2013). Tentang

persepsi masyarakat terhadap limbah usaha peternakan sapi potong UD.Rahma di

persepsi masyaraka
Passau Timur Desajig
penilitian ini men ggu dengan adanya
peternakan ayam ra
SN hstiya dkk., (2022)
Tentang persepsi ma ayam ras petelur di
Desa Sumber Asri Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Hasil penilitian dapat
ditinjau dari aspek bau, dan timbulnya lalat sebenarnya kurang baik (terganggu)
tetapi masyarakat memakluminya. Untuk pencemaran air, tanah dan jarak
kandang masyarakat tidak merasa terganggu bila mana ditangani dengan tepat.

Sedangkan hasil penelitian untuk kategori keseluruhan mendapapatkan nilai skor

782, yang artinya masyarakat tidak merasa terganggu dengan adaya peternakan
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ayam petelur yang berada di Desa Sumberasri Kecamatan Nglegok Kabupaten
Blitar.

Berdasarkan studi terdahulu dari penilitian Desi dan Rusli (2020). Tentang
persepsi masyarakat tentang keberadaan peternakan ayam ras bagi kesehatan
lingkungan di Desa Kalola Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Hasil
penelitian terkesan baik dan masyarakat merasa tidak terganggu dengan
keberadaan usaha peternakan ayam ras. Dampak positif peternakan ayam ras di

Dusun Lamara Desa Kalola Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo bagi

kesehatan lingkung§i=yerty: 210) Baranau, warna dan rasa
pada sumber air; 2 L an oleh masygfakat sebagai pupuk
kandang. Sedangkg itu: ¢ ‘ jgu waktu istirahat
masyarakat yang el Z nyakhya populasi lalat.
Kendala yang dihagiipi d e Kan yaitu migEmnya pengetahuan
mereka tentang ups limbah dari hasil
peternakan sehingg empat utama dinas
peternakan dan pé&

k

Berdasarkan studi terdahulu dari penilitian Safri dkk., (2023) Tentang

genai pengelolaan

peternakan yang bai

persepsi masyarakat terhadap limbah peternakan ayam ras di Kebupaten Muaro
Jambi. Hasil penelitian ini menyatakan: 1) Masyarakat meniliai dari persepsi
mereka bau yang ditimbulkan dari peternakan ayam ras masuk dalam kategori
terganggu. 2) Masyarkat menilai dari persepsi mereka pencemaran air yang
ditimbulkan dari peternakan ayam ras masuk dalam kategori sangat terganggu hal

ini diakibatkan oleh tidak adanya instalasi pengelolaan air limbah. 3) Persepsi
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masyarakat terhadap dampak limbah peternakan ayam ras masuk dalam kategori
terganggu hal ini disebabkan oleh kurangnya pengelolaan limbah di peternakan
ayam ras.

Berdasarkan studi terdahulu dari penilitian Anwar (2012) Tentang persepsi
masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung puyuh di Kecamatan
Palangga Kabupaten Gowa. Hasil penelitian ini menyatakan sebagian besar
merasa terganggu dengan adanya peternakan burung puyuh tersebut dikarenakan

kurang memperhatikan kebersihan.

Berdasarka gBk., (2018) Tentang

persepsi masyarak yam pedaging di

Kecamatan Bayan menyatakan setuju
merasakan dampa i G pedaginpl milik Bapak Eling
yang berada di dekd@di pemukiman, dan\t . aihn dampak negative
dari peternakan a pemukiman. Hasil
penilaian responde dan Bapak Agung

memperoleh skor N ik Eling yang rutin

membersihkan area p culnya lalat dan tidak
dibenarkan untuk mendirikan peternakan ayam pedaging di dekat pemukiman
penduduk.

Berdasarkan studi terdahulu dari penilitian Rafigi dkk., (2022) Tentang
persepsi masyarakt terhadap peternak burung puyuh di Desa Tebul Kecamatan
Peganten Kabupaten Pamekasan. Hasil penilitian ini menyatakan Persepsi

Negative : Pencemaran Air (Terganggu 51,16 %), Bau (Cukup Terganggu 41,86

%), secara keseluruhan : Terganggu 37,20 %, sedangkan Persepsi Positif :
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Membuka Lapangan Pekerjaan (Sangat Bermanfaat 53,48 %), Peluang Usaha
(Bermanfaat : 37,20 %).

Berdasarkan studi terdahulu dari penelitian Riyonaldi dkk., (2022) Tentang
persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan peternakan ayam pedaging di
Dusun Jatilengger Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Hasil penelitian ini
menyatakan sebagian besar masyarakat merasa terganggu dengan adanya
peternakan ayam pedaging karena kurangnya kebersihan sehingga menimbulkan

keresahan masyarakat. Responden terganggu dengan adanya peternakan ayam

pedaging yang berj3ip AnoNley " Bpndang ayam.
Berdasarka i ipeencliti ij@§anto dkk., (2021)
| peternakan ayam
onggok Kabupaten
Blitar. Hasil penelit§@n ini menyatakan gl art a emaran udara (bau)
dan sumber air sef i kat memakluminya

sehingga perizina erintahan daerah

tersebut tidak mengganggu masyarakat. Walaupun ada beberapa masyarakat yang
merasa terganggu.

Berdasarkan studi terdahulu dari penilitian Saade dkk., (2021). Tentang
persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan usaha peternakan broiler di
lingkungan Pekanglabu, Kelurahan Tetebatu, Kecamatan Pallangga, Kabupaten
Gowa. Hasil penelitian ini menyatakan: 1) Pada indikator bau 95,45% merasa

sangat terganggu, sedangkan yang cukup terganggu berjumlah 4,54%. Selanjutnya
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pada indikator bau tidak mudah hilang ada 77,27% merasa sangat terganggu
sedangkan masyarakat yang terganggu ada 22,72%. 2) Pencemaran air, adapun
persepsi masyarakat terhadap pencemaran air terhadap dampak lingkungan usaha
peternakan broiler sejumlah 18,18% yang merasa sangat terganggu, sedangkan
81,81% masyarakat sangat tidak meras aterganggu diakibattkan saluran air dari
limbah penceran tersebut memiliki saluran air tersendiri sehingga masyarakat
tidak terlalu terganggu terhadap pencemaran tersebut. 3) Limbah, adapun persepsi

masyarakat terhadap limbah daari peternakan broiler di pekanglakbu sejumlah

18,18% merasa sagg®
dikarenakanan limh di kumpulkaj dengan rapi dan di
jual dipengepul.

Berdasarkargfstudi terd y { iafgo (2017). Tentang

persepsi masyarakgll terhadap peternaka T ditinjau dy@i limbah, baud an
manfaat yang diti engan Kabupaten
Malang. Hasil pe asyarakat terhadap

peternakan babi yaR anggu, dan 19,98%

ity

tidak terganggu. Perbedaa eberadaan peternakan
babi berdasarkan usia dengan hubungan asosiasi cukup erat. Jenis kelamin,
pendidikan, status pekerjaan, dan jarak rumah dari lokasi peternakan tidak
mempengaruhi perbedaan persepsi. 2) Faktor-faktor yang menyebabkan usaha
peternakan babi bisa bertahan cukup lama yakni pihak peternakan sering

memberikan bantuan saat hari besar keagamaan dan nasional serta rutin

membayar administrasi kepada desa.
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Berdasarkan studi terdahulu dari penelitian Wulandari dkk., (2018).
Tentang persepsi masyarakat terhadap dampak social ekonomi keberadaan
peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng
Rappang. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa keberadaan peternakan ayam ras
petelur memberikan dampak negatif pada masyarakat, diantaranya polusi udara.
Hal tersebut tidak mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap keberadaan
peternakan ayam ras petelur di Desa Tanete, Kecamatan Maritengngae,

Kabupaten Sidenreng Rappang karena peternakan ayam petelur juga memberikan

AN Kerja, menyerap
a. Oleh karena itu
untuk mengurangi
ps. Selain itu, juga
binaan kepada para
ap.

anto dkk., (2021).
peternakan ayam
petelur di Dusun SemarTdtae ‘ Ponggok Kabupaten
Blitar. Hasil penelitian ini menyatakan peternakan ayam petelur yang berada di
Dusun Semanding Desa Kawedusan Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar dapat
ditinjau dari aspek pencemaran udara (bau) dan sumber air sebenarnya kurang
baik akan tetapi masyarakat memakluminya sehingga perizinan diizinkan oleh
masyarakat juga pemerintahan daerah kabupaten/kota, lapang pekerjaan sangat

bermanfaat dan hubungan timbal balik sangat baik. maka diperoleh hasil bahwa
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keberadaan peternakan ayam petelur tersebut tidak mengganggu masyarakat.
Walaupun ada beberapa masyarakat yang merasa terganggu.

Berdasarkan studi terdahulu dari penilitian llham dkk., (2023). Tentang
Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Ayam Broiler Di Desa
Lekopancing, Kecamatan Tanralili, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Hasil
penilitian ini menyatakan Persepsi masyarakat terhadap aspek lingkungan dan
aspek ekonomi yaitu kurang baik, pada aspek lingkungan dikarenakan bau yang

menyengat, tidak mudah hilang dan munculnya lalat yang ditimbulkan oleh

keberadaan peternakgrr=esg onomi masyarakat

belum merasakan i papbali i upa kesejahteraan

ak sosial yang baik.

jafl terjadinya interaksi
baik masyarakat ( dan memberikan
kompensasi kepada
2.7 Kerangka Pem

KEDJAJAAN
N
% “ﬁ\ G
akar=aw Sale S

yang cukup berkembang di Kecamatan Lintau Buo Utara. Ternak ayam petelur

Usaha petern atu usaha peternakan
memiliki banyak manfaat seperti penghasil telur, daging, dan bahkan kotorannya
juga dapat digunakan sebagai pupuk. Saat sekarang ini usaha peternakan ayam
petelur sudah semakin berkembang, salah satu usaha peternakan ayam petelur
Qaysa Farm yang berada di Jorong IV Korong, Nagari Balai Tangah, Kecamatan
Lintau Buo Utara. Keberadaan peternakan ini berada pada tengah-tengah

pemukiman masyarkat sekitar, tentu hal ini dapat mengkhawatirkan karena
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dampak negatif dari peternakan dapat dirasakan oleh masayarat sekitar. Profit
yang dihasilkan dari peternakan ayam petelur cukup besar jika dapat dikelola
dengan baik dan usaha peternakan ayam petelur juga harus memiliki benefit
terhadap masyarakat sekitar.

Walaupun usaha peternakan ayam petelur juga banyak memberikan
dampak positif terhadap masyarakat seperti membuka lowongan pekerjaan,
memberikan bantuan sosial, kotoran ternak sebagai pupuk dan meningkatkan

perekonomian masyarakat sekitar, namun usaha peternakan ayam petelur juga

dapat menghasilka umber pencemaran

seperti bau (penci eberadaan populasi
lalat. Dengan demi n usaha peternakan
ayam petelur ini pe
ilaian maasyarakat
terhadap suatu ket psi ini juga sangat
penting karena a Ainggulangi dampak

lingkungan yang 0 petelur sepeterti,

pencemaran bau, pence gheradaan populasi lalat.

Dengan adanya persepsi masyarakat ini mampu menjadikan usaha peternakan

ayam petelur ini lebih maju dan berkembang terutama karena dukungan dari

masyarkat sekitar.

Kerangka berpikir dari penilitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Persepsi Masyarakat
Terhadap Keberadaan
Peternakan Ayam Petelur

A2
Manfaat/Benefit (+) Kerugian (-)
- Membuka lowongan - Bau
pekerjaan - Pencemaran air
- Memberikan - Suara Bising
bantuan social - Kondisi Populasi
- Kotoran ternak Lalat
sebagai pupuk
- Meningkatkan SITAS ANDAL 2o S
Perekonomian _ Solusi
Masyarakat Sekitar - Membersihkan Kandang

- Membuat saluran

Gambar 1.

e
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jorong IV Korong, Nagari Balai Tangah,
Kecamatan Lintau Buo Utara selama 1 minggu 3 — 9 Mei 2024. Alasan peneliti
melakukan penelitian disini karena peneliti melihat Peternakan Ayam Petelur
tersebut dekat dengan pemukiman, jarak peternakan dengan pemukiman hanya

beberapa puluhan meter. Sekiranya itulah alasan mengapa peneliti ingin

melakukan penelitian ditempat tersebuy

TNIVERSITAS ANDALAS

3.2 Metode Penelitldn

mewakili seluruh

populasi. Metode f 51, wawancara, dan

Populasi ye masyarakat yang
berada disekitar 1ok te Bk AV AN ga Farm di Jorong IV
Korong, Nagari Balai Tangah, #0 Buo Utara. Adapun jumlah total
masyarakat yang tinggal di Jorong IV Korong yaitu sebanyak 200 yang akan
dijadikan sebagai responden. Karena jumlah populasi yang cukup besar maka
dilakukan pengambilan sampel. Untuk menentukan besarnya ukuran sampel

dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif berdasarkan rumus Slovin

(Umar, 2000) sebagai berikut :

N

"T1+N(e) 2
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Dimana :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e = Tingkat Kelonggaran (15 %)

Dengan menggunakan rumus tersebut maka dapat ditentukan jumlah

sampel sebagai berikut :

N

"T1¥N(e) 2

UNIVERSITAS ANDALAS

~ 200
"= 15200 (15%

200—444—45
45 77

Tingkat kel Wk juiplah tidak lebih dari
pel yang digunakan
yang digunakan dalam penelitia purposive sampling. Metode ini
merupakan metode penetapan sampel dengan memilih beberapa sampel tertentu
yang dinilai sesuai dengan tujuan atau masalah penelitian dalam sebuah populasi

(Nursalam, 2008). Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan arah mata angin :

utara, timur, selatan, barat dari usaha peternakan ayam petelur tersebut :
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Tabel 1. Sampel Penelitian

No Radius Jarak Jumlah Sampel
1 Zonal Dekat 0 — 100 m 15

2 Zona 2 Sedang 101 -250 m 15

3 Zona 3 Jauh 251 — 500 m 15

Jumlah

3.4 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Observasi adalah kegiatan memahami pengamatan langsung dilokasi

penelitian berdasarkan fenomepa.yang ada.

peberapa item yang

diberikan ts I yarakat te efpradaan peternakan

di Jorong IV Kor, Lintau Buo Utara,

Kabupaten Tanah % ingga menjadi Data
Kuantitatif.
Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah :

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari responden yang berada di
sekitar usaha Peternakan Qaysa Jorong IV Korong, Nagari Balai Tangah,
Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten Tanah Datar.

2. Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari buku serta laporan-laporan

yang berkaitan dengan penelitian.
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3.6 Variabel Penelitian

3.6.1 Karakteristik Peternak
Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pengalaman Beternak
a) <1tahun

b) 1-18tahun

c) >18tahun

TNIVERSITAS ANDALAS

Skala Usaha

30.000 ekor

3.6.2 Karakteristik
Umur

a. <14 tahun

b. 15-64tah

C. > 64 tahun
Jenis Kelamin %

a. Laki— laki

b. Perempuan
Pendidikan

a. SD

b. SLTP

c. SLTA

d. Perguruan Tinggi/ Akademi

Pekerjaan
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a. PNS

b. Wiraswasta

c. IRT

d. Petani/ Peternak

Tabel 2. Variabel dan Indikator Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator

Persepsi Masyarakat Persepsi 1. Bau (Penciuman)
Dampak 2. Pencemaran Air
Negatif 3. Suara Bising

4, Keberadaan Lalat

vhemluka lowongan pekerjaan
pan social
dagai pupuk
bkonomian

3.7 Analisis Data

Analisis dag@ yang dig i agiplah data mengenai
persepsi masyaraka g ditimbulkan dan
manfaat keberadaa bnggunakan analisis
statistik deskriptif ¢

Menurut Rid
bahwa skala likert digunakan untor ap, pendapat, persepsi seseorang
atau sekelompok seseorang atau sekelompok tentang kejadian gejala sosial.
Dengan menggunakan skala likert maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi

indikator-indikator yang dapat diukur, dapat berupa pernyataan atau pertanyaan

yang selanjutnya dikategorikan kedalam skor sebagai berikut :
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Tabel 3. Kategori Jawaban Responden

Kategori Jawaban Jawaban Pertanyaan
Setuju 3
Cukup Setuju 2
Tidak Setuju 1

Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan
ayam petelur menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas

(Sudjana, 2005) sebagai berikyj.
UNIVERSITAS ANDA :

Nilai Maksimal pernyataan

Nilai Minimal pernyataan
Rentang Kelas

litian dapat dibuat

sebagai berikut:

%
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Tabel 4. Kategori Hasil Jawaban Responden Terhadap Dampak Negatif

NO Indikator Persepsi Dampak Skala Kategori Jawaban Dampak
Negatif Negatif

1. Berbau 210 - 270 Terganggu
150 - 210 Cukup Terganggu
90 — 150 Tidak Terganggu

2. Pencemaran Air 105-135 Terganggu
75-105 Cukup Terganggu
45 -75 Tidak Terganggu

3. Suara Bising 105-135 Terganggu
75105 Cukup Terganggu
45-175 Tidak Terganggu

4. Kondisi Populasi Lalat 105 - 135 Terganggu
75-105 Cukup Terganggu

Tidak Terganggu

Persepsi D
Secara

erganggu
Cygup Terganggu
T|gak Terganggu

NO Indikator Perpgpsi Dampa ' ategori Jawaban
Dampak Positif

1. Membuka | Bermanfaat
ukup Bermanfaat

idak Bermanfaat

Bermanfaat
ukup Bermanfaat
idak Bermanfaat

3. Kotoran ternnitsenagal Dubtikcammmall Bermanfaat

Tidak Bermanfaat

4, Meningkatkan Perekonomian 105 - 135 Bermanfaat
Masyarakat 75-105 Cukup Bermanfaat
45-175 Tidak Bermanfaat

5. Persepsi Dampak Positif Secara 840 — 1080 Bermanfaat
Keseluruhan 600 — 840 Cukup Bermanfaat

360 — 600 Tidak Bermanfaat
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Persiapan
Kuisoner

Pembagian
kuisoner dari

TAHAPAN PENELITIAN

Pertemuan

dengan wali
jorong

Pertemuan
dengan ketua
pemuda

v

Konfirmasi dengan
ketua pemuda untuk
pendampingan

Menuju lokasi
penelitian
rumah ke rumah

3.8 Batasan Istilah

1. Persepsi ad erasakan langsung

dampak ba keberadaan usaha
Peternakan prong, Nagari Balai

gpal disekitar usaha
Peternakan prong, Nagari Balai
Tangah, Ked

- <
erea IS¢

3. Peternakan p dhaeternakan yang berada
di Jorong 1V Korong, Nagari Balai Tangah, Kecamatan Lintau Buo Utara.

4. Populasi adalah keseluruhan masyarakat di Jorong IV Korong, Nagari
Balai Tangah, Kecamatan Lintau Buo Utara.

5. Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data
atau informasi.

6. Limbah ternak adalah sisa buangan dari suatu kegiatan usaha peternakan

Qaysa Farm, berupa feses, urine, dan sisa pakan.
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7. Karakteristik adalah ciri atau karakteristik yang secara alamiah melekat
pada diri seseorang yang meliputi umur, jenis kelamin, ras/suku,
pengetahuan, agama/kepercayaan dan sebagainya.

8. Bau adalah aroma tidak sedap yang diterima oleh indera penciuman
(hidung) yang berasal dari usaha peternakan Qaysa Farm.

9. Pencemaran air adalah kondisi lingkungan dari usaha peternakan Qaysa
Farm yang tidak baik dilihat oleh indera penglihatan (mata).

10. Manfaat adalah sesuatu yang dapat memberikan dampak positif terhadap

masyarakat aj Jorong 1V Korong,

%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Geografis Lokasi Penelitian

Jorong 1V Korong terletak di nagari Balai Tangah. Kecamatan Lintau Buo
Utara dengan batas wilayah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara dengan Nagari Tanjung Bonai dan Nagari Batu Bulek

b. Sebelah Timur dengan Nagari Tanjung Bonai dan Nagari Tepi Selo

c. Sebelah Selatan dengan Nagari Tepi Selo

d. Sebelah Barat dengan Nagari Batu Bulek dan Nagari Tepi Selo

as 6,9 Km2. Balai

Datar. Terletak di

iliki pertumbuhan

ekonomi dari bebe ektor perdagangan,

Peternakan Qaysa Farm adalah unit usaha yang bergerak dalam bidang
peternakan ayam ras petelur. Peternakan ini didirikan pada tanggal 21 Januari
Tahun 2000 oleh Bapak Dasrial di Nagari Balai Tangah Jorong IV Korong.
Peternakan ayam petelur ini awalnya hanya memiliki populasi awal 500 ekor. Dari
tahun ketahun Qaysa Farm mengalami peningkatan, dengan usaha yang dimiliki
Bapak Dasrial selalu berusaha untuk menambah usahanya. Qaysa Farm juga

mendapat izin berdiri usaha pada tahun 2004 dari kedinasan lingkungan hidup.
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Saat ini populasi ayam ras petelur Qaysa Farm ini terdapat 30.000 ekor dan juga
dengan jumlah karyawan sebanyak 6 orang.
4.3 Karakteristik Responden dan Peternak

Jumlah responden di Jorong IV Korong, Nagari Balai Tangah adalah 45
orang yang terdiri dari berbagai latar belakang umur, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan. Sugiyono (2003) menyatakan bahwa karakteristik masyarakat
merupakan suatu ciri yang terdapat pada suatu lingkungan. Karakteristik

responden adalah hal-hal yang melekat pada diri responden seperti umur, jenis

(NI VERSITAS ANDALAS

kelamin dan tingkat

Tabel 6. Kategori J

No. Ke Persentase (%0)
1. Umur
a. <14 0%
b. 15— 93.3%
c. >64 6.7%
2. Jenis Kelam
a. Laki 48.9%
b. Pere 51.1%
3 Pendidikan
a. Ting 28.9%
b. Ting 26.7%
c. Tingk& &l 4 31.1%
d. Pergur 13.3%
4.  Pekerjaan
a. PNS 5 11.1%
b. Wiraswasta 7 15.6%
c. IRT 20 44.4%
d. Petani/Peternak 13 28.9%

Sumber : Data primer setelah diolah 2024

Berikut adalah karakterstik peternak ayam petelur Qaysa Farm :

Nama : DASRIAL
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Pendidikan :SLTA
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Pengalaman Beternak : > 18 Tahun
Skala Usaha : 30000 ekor
4.3.1 Umur

Umur seseorang dapat mencerminkan kemampuan dan kondisi seseorang
secara fisik, yang memungkinkan menjadi pertimbangan dalam pasar tenaga kerja
dan produktivitas kerja. Dalam hal umur makin hari makin bertambah maka
segala aktivitas akan berpengaruh terhadap kemampuannya dalam melaksanakan

segala kegiatan. Jumlah responden berdasarkan kelompok usia di Jorong IV

glang yang memiliki
ang berumur lebih
un klasifikasi umur
hat pada Tabel 6.

a umur responden
93.3% berdasarkan
psponden tergolong

endapat Mardikanto

persepsi dalam pembuatan keputusan untuk menerima segala sesuatu yang baru.
4.3.2 Jenis Kelamin

Berdasarkan penelitian pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 51.1% responden
di Jorong IV Korong Nagari Balai Tangah adalah perempuan. Hal ini
menunjukkan menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki dapat mengetahui
bagaimana keadaan lingkungan rumah mereka. Jenis kelamin sangat berpengaruh

terhadap jenis pekerjaan, produktifitas dan pola pikir seseorang. Sciffan dan

37



Kreanuk (2000) mengatakan jenis kelamin menyebabkan adanya perbedaan pada
pola pikir antara pria dan wanita.
4.3.3 Pendidikan

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkaan bahwa 31.1% responden di Jorong 1V
Korong Nagari Balai Tangah memiliki pendidikan terakhir SLTA/SMA. Tinggi
rendahnya pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kemampuan dan cara
berpikir. Hal ini sesuai Abdi dkk., (2019) yang mengatakan bahwa tinggi

rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh responden berpengaruh terhadap tingkat

kemampuan, cara bgus anvkema . daldrm bR grapam e knologi.
4.3.4 Pekerjaan

Berdasarkal

melakukan pengisis
20 orang dengan p elakukan pengisian
paling sedikit yait sebanyak 5 orang

dengan persentase irausaha sebanyak

7 orang dengan persenta eTnak berjumlah 13 orang
dengan persentase 28,9%. Dari Tabel 4 tersebut dapat diketahui bahwa perbedaan
pekerjaan seseorang mampu memberikan pendapat dan penilaian yang berbeda
pula. Menurut Pirade (2017) bahwa jenis pekerjaan dapat mempengaruhi persepsi
responden terhadap peternakan, sehingga responden yang menghabiskan waktu

selama berada diluar rumah merasa tidak terganggu dan sebaliknya responden

yang menghabiskan waktu selama dirumah merasa cukup terganggu.
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4.4 Persepsi Masyarakat Terhadap Ternak Ayam Petelur

Persepsi masyarakat adalah proses seseorang dalam memahami informasi
tentang lingkungannya yang melalui penglihatan, pendengaran, penyentuhan,
perasaan dan penciuman mengenai peternakan ayam petelur yang berada di
Jorong IV Korong Nagari Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten
Tanah Datar.

Kotler (2001) mengemukakan pendapat mengenai persepsi yaitu sebuah

proses diamana seseorang mengambil informasi untuk mengemukakan pendapat

t berasal dari suatu
situasi  yang tel: asi  tersebutakan

mempengaruhi cara

dffa peternakan yang
usi udara atau bau

ari sisa pakan ternak

Untuk dapat mengetahui limbah yang berdampak berbau yang terdiri dari
dua kategori yaitu aroma bau, bau yang mengganggu dan bau yang dirasakan
setiap waktu oleh responden di Jorong IV Korong Nagari Balai Tangah

Kecamatan Lintau Buo Utara dapat dilihat pada Tabel 7 :
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Tabel 7. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan Indikator

Berbau
No.  Sub-Indikator Kategori Nilai Zona Zona Zona Total
Jawaban Skor 1 2 3
1. Baumengganggu Tidak Setuju 1 3 9 15 27
penciuman Cukup 2 10 6 0 32
Setuju
Setuju 3 2 0 0 6
Jumlah 15 15 15 65
2. Bau dirasakan Tidak Setuju 1 3 9 15 27
setiap waktu Cukup 2 10 6 0 32
Setuju
Setuju 3 2 0 0 6
Jumlah 15 15 15 65
130
Sumber: Data primé
Dalam menjlgi ersepsi ma rhadap keberadaan
peternakan ayam yandfterdiri dari 2 sub
indikator berbau y§u, bau tig . Untuk mengukur
persepsi masyaraka i 5 : petelur berdasarkan

bau dengan mengg ang kelas (Sudjana,
2005).

Pada tabel 7 ub indikator berbau
rata-rata responden memili Up setuju yaitu sebanyak 10
responden, sisanya 3 orang memilih tidak setuju dan 2 orang setuju ini disebabkan
jarak zona 1 dari kandang yaitu 0 — 100 meter. Diakibatkan kotoran ternak yang
menumpuk dan bau dari makanan ternak yang dapat tercium karena letaknya
cukup dekat dari rumahnya. Kemudian pada zona 2 dan zona 3 rata-rata
responden memilih kategori jawaban tidak setuju, ini diakibatkan pada zona 2 dan
zona 3 jarak kandang dengan rumah berjarak cukup jauh sehingga tidak sampai

tercium sampai ke rumahnya.
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Dalam mengukur dan menilai tingkat persepsi masyarakat terhadap limbah
yang berdampak pada bau secara keseluruhan maka dapat dilihat melalui skala
grafis berikut dengan memperhatikan bobot nilai tertinggi dan terendah yang

dikalikan dengan jumlah responden, ini digambarkan pada gambar 2 sebagai

berikut:
90 130 150 210 270
TINIVERSITAS ANDATRS
—
TT CT it
Gambapj2. Persepsi ikatQQ Berbau
Terganggu =210-

Cukup Terganggu §§ =150 - 21

Tidak Terganggu =
Dari Gamb keseluruhan dapat
dijelaskan bahwa d alam rentang skala

KEDJAJAAN
h

(90-150) ini menunj eh limbah peternakan
ayam berada dalam kategori rendah. Kategori rendah ini dalam persepsi
masyarakat termasuk ke dalam kategori tidak mengganggu. Skor tidak
mengganggu ini disebabkan karena peternakan ayam petelur melakukan
pembersihan secara rutin dan memilih pakan ternak yang tidak memiliki kadar air
yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Fakihuddin dkk., (2020) Pencemaran
udara yang terjadi adalah adanya bau yang tidak sedap karena peternak tidak

melakukan pembersihan secara rutin dan pemilihan pakan ternak yang memiliki

kadar air tinggi.
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Fenomena ini terjadi karena masyarakat terbiasa dengan aroma kandang
ternak karena letaknya yang cukup dekat dengan rumahnya. Pendapat (Hetharia
dan Loppies, 2021) menunjukkan bahwa bau yang menyengat sering muncul saat
hujan turun atau angin kencang, tetapi masyarakat yang sudah lama tinggal dekat
dengan peternakan akan menjadi terbiasa dengan bau tersebut. Reaksi seseorang
terhadap bau peternakan akan bervariasi, tergantung pada individu masing-
masing, karena bau tersebut dapat berasal dari makanan, feses, dan lain-lain.

Sebaliknya, menurut (Saade dkk, 2021), bau dari peternakan dianggap sebagai

aroma yang tidak spgrem=sgHinyog masiarakal Kerd arerENgan bau tersebut.

Bau tersebut kada i ng pada arajl angin dan kondisi

musim, seperti saat

4.4.1.2 Pencemaral

Pencemara akan ayam petelur
yang tidak baik u tersebut hanya di
buang begitu saja

tersebut dibiarkan pa¥3 M
P % .

Pencemaran air adalah keatee

padat. limbah cair

@Ay tidak baik dari limbah peternakan
ayam petelur yang mengakibatkan keadaan kualitas air yang menurun seperti
terjadinya perubahan warna atau kejernihan air, bau, rasa dan pH air.

Untuk melihat persepsi masyarakat di Jorong IV Korong Nagari Balai
Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara mengenai persepsi masyarakat terhadap
keberadaan peternakan ayam petelur dengan indicator pencemaran air dapat

dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat dengan Indikator
Pencemaran Air

No. Sub- Kategori Nilai Zona Zona Zona Total
Indikator Jawaban Skor 1 2 3
1. Air Tidak Setuju 1 14 15 15 44
Tercemar Cukup Setuju 2 1 0 0 2
Setuju 3 0 0 0 0
Jumlah 15 15 15 46
TOTAL 46

Sumber: Data primer setelah diolah 2024

Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa rata-rata responden pada zona 1, zona 2

iu. ini disebabkan karena menurut

warga aliran air sis h peternakan tidak

mengakibatkan terg gal dan juga tidak
terjadinya sumber uran air pun tidak
bermasalah.

Pencemara akan ayam petelur
yang tidak baik u tersebut hanya di
buang begitu disa mbah cair tersebut
dibiarkan pada sal§¥ persepsi masyarakat
terhadap limbah usaha peternaka #flur berdasarkan pencemaran air

dengan menggunakan asumsi dasar interval dan rentang kelas.

45 46 75 105 135
A
TT CT T

Gambar 3. Persepsi Masyarakat dengan Indikator Pencemaran Air
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Terganggu =105-135
Cukup Terganggu  =75-105
Tidak Terganggu =45-75

Dari Gambar 3. bila dilihat persepsi masyarakat secara keseluruhan dapat
dijelaskan bahwa dari indicator yang diperoleh yaitu 46 dalam rentang skala (45-
75) ini menunjukkan bahwa pencemaran air yang ditimbulkan oleh limbah
peternakan ayam berada dalam kategori rendah. Kategori rendah ini dalam

persepsi masyarakat termasuk ke dalam kategori tidak mengganggu. Skor tidak

mengganggu ini di kan terbuang pada

saluran air masyarggp r dengan membuat
saluran pembuangage iman warga.
Hal ini se yang menyatakan
bahwa pengolahan ghindari gangguan
terhadap warga sek ingkungan. Dengan

mengolah limbah mpak negatif yang

% bdidr. (2019) disimpulkan

Dalam penelitia

ditimbulkan oleh li

bahwa masyarakat tidak merasa terganggu oleh pencemaran air selama limbah
dari peternakan ayam petelur dibuang dengan benar dan tidak mengganggu
pemukiman penduduk. Hasil ini mengindikasikan bahwa pengelolaan limbah yang
efektif dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan

kesejahteraan masyarakat di sekitarnya
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4.4.1.3 Suara Bising

Suara bising dapat dihasilkan dari usaha peternakan terjadi karena jarak
kandang yang terlalu dekat dengan pemukiman warga/rumah mereka. menurut
pendapat Syahputra (2017), bahwa masyarakat yang tinggal dekat dengan
kandang ayam lebih sering merasakan dampak yang ditimbulkan seperti bau
kotoran yang sangat menyengat, suara bising ayam ternak, suara rebut yang
dihasilkan mesin penggiling jagung dan pencemaran lingkungan yang terjadi

Untuk melihat persepsi masyarakat di Jorong IV Korong Nagari Balai

Tangah Kecamata asyarakat terhadap

keberadaan peternakg dpising dapat dilihat

pada Tabel 9.

Tabel 9. Jawaban : SieVIasy araklt dengan Indikator
Suara Bis

No. Sub-Indikj Nila A§na Zona Total

3
1. Suara Bising 5 15 37
Peternak 0 14
0 3
> 15 15 54

Sumber: Data primer setelah diolah 2072

Pada tabel 9 dapat dilihat pada zona 1 responden rata-rata memilih
kategori jawaban tidak setuju dan cukup setuju yaitu sebanyak 7 orang. Jawaban
cukup setuju disebabkan karena suara bising dari mesin penggiling jagung, suara
musik dari kandang doc dan suara tukang yang bekerja terdengar sampai ke
rumahnya. Kemudian pada zona 2 dan zona 3 memilih kategori jawaban tidak

setuju, disebabkan karena suara bising dari peternakan tidak sampai ke rumahnya.
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Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap suara bising peternakan
ayam petelur dengan menggunakan asumsi dasar interval dan rentang kelas.

45 54 75 105 135

TT CT T

Gambar 4. Persepsi Masyarakat dengan Indikator Suara Bising

Terganggu

Cukup Terganggu
Tidak Terganggu

Dari Gambd4 bila di R keseluruhan dapat

dijelaskan bahwa d rentang skala (45-

75) ini menunjukka nakan ayam berada

dalam kategori ren asyarakat termasuk

ke dalam kategori t i disebabkan karena
suara ribut dan suar M gganggu masyarakat
sekitar.

Husdiani (2005) menyatakan bahwa kebisingan adalah bunyi yang tidak
diinginkan dari suatu usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang

dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan.

4.4.1.4 Kondisi Populasi Lalat
Hewan lalat merupakan dampak negatif dari usaha peternakan ayam ras

petelur di pemukiman kebiasaan lalat mencari tempat tempat yang berbau busuk
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seperti ayam yang sudah mati tetapi hanya dibuang begitu saja sehingga
menyebabkan banyak dihinggapi lalat untuk berkembang biak, hewan lalat yang
masuk kerumah itu sangat meresahkan (Herson dkk., 2020). Menurut pendapat
Santoso (2010) bahwa lalat dapat menimbulkan banyak penyakit, misalnya
desentri, diare, thypoid, dan colera.

Untuk melihat persepsi masyarakat di Jorong IV Korong Nagari Balai
Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara mengenai persepsi masyarakat terhadap

keberadaan peternakan ayam petelur dengan indicator kondisi populasi lalat dapat

TNIVERSITAS ANDALAS

dilihat pada Tabel

Tabel 10. Jawaban t dengan Indikator
Kondisi H@pulasi Lalat
No.  Sub-Indik , a 6N 4Pna Zona Total
ANEDE 3
1. Lalat men i 15 31
ke pemukile 0 28
0 0
15 59

Sumber: Data primg
H‘( EDJAJAAN
Pada tabel 10%{ap? Ok Bl nden memilih cukup

setuju sebanyak 12 orang. Lalat ini

ering muncul akibat kotoran ayam yang
menumpuk, saat musim hujan tiba jarak antara rumah penduduk dengan
peternakan cukup dekat pada zona 1. Kemudian pada zona 2 dan zona 3 rata-rata
memilih kategori jawaban tidak setuju karena lalat yang menyebar dari peternakan
tidak sampai ke rumahnya.

Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap suara bising peternakan

ayam petelur dengan menggunakan asumsi dasar interval dan rentang kelas.
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45 59 75 105 135

TT CT T
Gambar 5. Persepsi Masyarakat dengan Indikator Kondisi Populasi Lalat

Terganggu =105-135

Cukup Terganggu  =75-105

Tidak Terganggu

D761V ERSITAS ANDA RS

persepsi masyaraka K_meddganggu. Skor tidak

terganggu ini disel akan ayam petelur
tidak menyebar ar. Ini dikarekan

Emnﬂ & ™)

peternakan sering meta Blipdti kebersihan kandang
dan lingkungannya, karena dengan keadaan kandang serta lingkungan yang
bersih, kesehatan ternak maupun yang disekitarnya akan terjamin. Kebersihan
kandang diatur sesuai dengan kebutuhan, sehingga lingkungan tidak berbau dan
lembab (Sarwono, 2012).

4.4.1.5 Nilai Persepsi Dampak Negatif Secara Keseluruhan

Penilaian masyarakat di Jorong IV Korong Nagari Balai Tangah terhadap

nilai seluruh persepsi bisa diuraikan dalam tabel 11.
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Tabel 11. Rekapitulasi Nilai Persepsi Dampak Negatif Secara Keseluruhan

No. Variabel Sub-Variabel Indikator Nilai ~ Keterangan
1. Persepsi Persepsi 1. Berbau 130 Tidak
Masyarakat Dampak Mengganggu
Negatif 2. Pencemaran 46 Tidak
Air Mengganggu
3. SuaraBising 54 Tidak
Mengganggu
4. Kondisi 59 Tidak
Populasi Mengganggu
Lalat
Jumlah 289 Tidak
Mengganggu

Sumber : Data Primer yang telah Diolah, 2024

Hasil pada masyarakat secara

keseluruhan terhads i rendah atau tidak
menganggu dengan 00). Pada gambar 6

dapat dilihat lebih j sebagai berikut:

TT il =

Gambar 6. Persepsi Masyarakat Secarereeseluruhan Terhadap Dampak Negatif
Mengganggu =420 -540
Cukup Mengganggu =300 -420
Tidak Mengganggu =180-300

Pada gambar 6 jumlah skor sebanyak 289 dalam rentang skala (180-300)
untuk persepsi dampak negatif masyarakat termasuk kategori rendah atau tidak
mengganggu. Hal ini berarti bahwa responden merasa limbah yang dihasilkan

peternakan ayam petelur tidak mengganggu dikarenakan limbah peternakan ayam
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petelur tersebut dapat salah satunya menjadi pupuk, hanya masyarakat yang
tinggal berdekatan dengan kandang ternak ayam petelur atau dengan jarak kurang
dari 100 meter yang merasakan dampak bau dari limbah peternakan ayam petelur.
Menurut masyarakat sekitar, mereka telah menerima keberadaan usaha peternakan
ayam petelur karena didukung dengan adanya hubungan baik antara pemilik usaha
dengan masyarakat, meskipun adanya dampak mengganggu dari keberadaan
peternakan ayam petelur, masyarakat sudah beradaptasi dan sudah terbiasa dengan

adanya bau, suara dan hal-hal lainnya sehingga mereka merasa sudah tidak

TNIVERSITAS ANDALAS

terganggu.

kekompakan dan
menghargai kehadi 3 ‘ emandang industry
peternakan ayam sefgal Naimenawearkan bebdppa keuntungan dan
kontribusi. Selanj an bahwa tujuan
dilakukannya usahg putuhan pangan dan

%- Sy

4.4.2 Persepsi DampaKPes

gizi masyarakat sek

4.4.2.1 Membuka Lapangan Pekerjaan

Membuka lapangan pekerjaan merupakan suatu bentuk usaha
memberdayakan pendayagunaan masyarakat dalam bekerja sehingga dapat
menghasilkan jasa yang berguna untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat.
Salah satu lapangan pekerjaan suatu masyarakat dalam kelompok kecil yaitu
adanya usaha ternak ayam. Ternak ayam merupakan usaha masyarakat yang dapat

membuka peluang lapangan pekerjaan, ini dapat dilihat dari keuntungan yang luar
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biasa. Ternak ayam dijadikan ternak untuk diambil telur dan dagingnya yang
bermanfaat dalam berbagai kebutuhan.

Tabel 12. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat dengan Indikator
Membuka Lapangan Pekerjaan

No. Sub-Indikator Kategori  Nilai Zona Zona Zona Total
Jawaban  Skor 1 2 3
1. Membuka lapangan Tidak 1 3 5 14 22
pekerjaan bagi Setuju
masyarakat sekitar Cukup 2 12 7 4 46
Setuju
Setuju 3 0 0 0 0
Jumlah 15 15 15 66
2. Meningkatkan wore 9 17
6 56
masyarakat
0 0
15 73
3. 0 0
15 90
0 0
15 90
229
Sumber: Data prim
KEDJAJAAN
Pada tabel 12gapz3 iba Bk e m 1 rata-rata responden

memilih kategori jawaban cukup setujt, mi diakibatkan karena peternakan ayam
petelur lebih memprioritaskan pada zona 1 untuk memberikan lowongan
pekerjaan, bantuan sosial dan harga telur pecah yang lebih murah ketimbang zona
yang lain. Kemudian zona 2 pada 3 sub indikator tabel 12 memilih kategori
jawaban cukup setuju juga merasakan dampak dari peternakan ayam petelur.
Terakhir pada zona 3 pada sub indikator 1 dan 2 rata-rata responden memilih

kategori jawaban tidak setuju, karena masyarakat tidak mendapatkan lapangan

pekerjaan dan juga masyarakat tidak merasakan adanya peningkatan pendapatan
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ataupun penghasilan bagi mereka. Pada sub indikator 3 zona 3 rata-rata responden
memilih kategori jawaban cukup setuju karena masyarakat merasakan adanya
peternakan ayam petelur memberikan dampak positif bagi mereka.

Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap terbukanya lapangan

pekerjaan terhadap keberdaan peternakan ayam petelur dapat dinilai dari 3 Sub-

Indikator.
90 150 210 229 270
A
TNIVERSITAY ANDAL
pm— o —
B
Gambar 7. PersepgijMasyara ukajfapangan Pekerjaan
Bermanfaat =210- 270

Cukup Bermanfaat j&=
Tidak Bermanfaat

Dari Gamb keseluruhan dapat

KEDJAJAAN

dijelaskan bahwa dar ; I i dalam rentang skala
(210-270) ini menunjukkan bahwa membuka lapangan pekerjaan oleh peternakan
ayam petelur berada pada kategori tinggi. Kategori tinggi ini dalam persepsi
masyarakat termasuk ke dalam kategori bermanfaat. Skor bermanfaat ini
disebabkan karena usaha peternakan ayam petelur membuka lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar, meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar dan
kelompok ternak dengan merekrut atau mengambil tenaga kerja dari masyarakat,

dan kehadiran usaha peternakan ayam petelur memberikan keuntungan bagi

masyarakat.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Aziz (2009), perekrutan tenaga kerja yang
berasal dari masyarakat di sekitar usaha peternakan ayam dapat dilakukan untuk
mengurangi terjadinya resiko sosial yang muncul dari lingkungan masyarakat
sekitar. Pelibatan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja di usaha peternakan
ayam dapat menjadikan masyarakat setempat dihargai atas keberadaannya di
dalam lingkungan usaha peternakan ayam.
4.4.2.2 Memberikan Bantuan Sosial

Memberikan bantuan social seperti ini dapat dilihat sebagai sumber yang

dapat digunakan, bih yang diberikan

kepada masyarakat an masa yang akan
datang. Usaha petg an bantuan social
kepada masyarakat ngan baik sehingga
dapat melahirkan iiKg orang untuk dapat
mencapai tujuan bg aya dan keamanan
dari adanya bantug akan ayam petelur
ketika hari-hari be dakan di Jorong IV
Korong Nagari Balai

Untuk melihat persepsi masyarakat di Jorong IV Korong Nagari Balai
Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar mengenai persepsi
masyarakat terhadap keberadaan peternakan ayam petelur dengan sub variabel

memberikan bantuan sosial dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat dengan Indikator
Memberikan Bantuan Sosial

No.  Sub-Indikator Kategori  Nilai Zona Zona Zona Total

Jawaban  Skor 1 2 3
1. Dapat memberikan Tidak 1 0 0 0 0
bantuan social Setuju
kepada masyarakat Cukup 2 15 15 15 90
Setuju
Setuju 3 0 0 0 0
Jumlah 15 15 15 90
2. Bantuan yang Tidak 1 1 0 0 1
diberikan Setuju
bermanfaat bagi Cukup 2 14 15 15 88
masyarakat Setuju
eber] 0 0
15 89
3. Selalu memtg 0 0
bantuan sqt{ap
perayaan atg@pun 15 90
0 0
15 90
269

Sumber: Data prim¢

Pada tabel 13 ¢ , 2 dan 3 rata-rata

responden memilih dikarenakan bahwa

masyarakat berupa telur atau materil sehingga menumbuhkan rasa solidaritas yang
tinggi antara masyarakat sekitar dengan pihak peternak
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap terbukanya lapangan pekerjaan

terhadap keberadaan peternakan ayam petelur dapat dinilai dari 3 Sub-Indikator.
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90 150 210 269 270

B CB B
Gambar 8. Persepsi Masyarakat dengan indikator Memberikan Bantuan Sosial

Bermanfaat =210-270

Cukup Bermanfaat =150 - 210

Tidak Bermanfaat

Dari Gambdj W keseluruhan dapat

dijelaskan bahwa dj jalam rentang skala

(210-270) ini men al oleh peternakan
ayam petelur bera ini dalam persepsi
masyarakat termasg or bermanfaat ini
disebabkan karena tuan social kepada

masyarakat dalam berikan bermanfaat

acara yang diadakan masyarakat.

untuk masyarakat da lap perayaan ataupun

Hasbullah (2006) mengatakan bahwa bantua sosial memiliki peranan yang
penting dalam memfungsikan dan menguatkan kehidupan bermasyarakat. Hal
tersebut dilihat dari pemahaman masyarakat sekitar bahwa dengan keberadaan
usaha ternak ayam petelur tersebut timbul adanya rasa sosial yang diyakini
sebagai komponen penting dalam menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide,

saling percaya dan saling menguntungkan.
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Berdasarkan penelitian terpedahulu juga menyebutkan perilaku sedekah
memiliki pengaruh terhadap perkembangan usaha. Semakin tinggi perilaku
sedekah seseorang maka akan semakin baik dan tinggi perkembangan usahanya.
Perkembangan usaha bukan saja dibarengi dengan modal yang banyak atau tenaga
kerja yang terampil, tetapi juga harus dibarengi dengan niat dari diri kita sendiri.
Sedekah berperan sebagai suplemen dan pelengkap dalam berikhtiar dalam
peningkatan dan perkembangan usaha (Mirza, 2013).

4.4.2.3 Kotoran Ternak Sebagai Pupuk

b menimbulkan gas
asilkan berasal dari
unsur nitrogen dan i am, Y elamg@proses dekomposisi
akan terbentuk gas ia, ni A ! . PYdara yang tercemari
oleh nitrogen dan i Dabkansdangouan kdgehatan bagi ternak,
peternak dan mag enumpuk banyak
menyebabkan kada enyebabkan iritasi
mata dan gangguan Bn itu sendiri.

Kotoran aya ik yang berpengaruh
terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam mempunyai
kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang rendah.
kotoran ayam sangat cocok untuk diolah menjadi pupuk kompos organik. Pupuk
organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas

maupun kuantitasnya, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan

kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam jangka
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panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi
lahan.

Untuk melihat persepsi masyarakat di Jorong IV Korong Nagari Balai
Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar mengenai persepsi
masyarakat terhadap keberadaan peternakan ayam petelur dengan sub variabel
Kotoran Ternak Sebagai Pupuk dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat dengan Indikator
Kotoran Ternak Sebagai Pupuk

No. Sub-Indikator afoc.ed Ptk ona Zona Zona Total
anaaR SI TARAND 3
a 1

ALAR
1. Kotoran ter —TT0 e 0 2

seebagai pulj

15 78
0 12
15 92

92

Sumber: Data primgi§setelah diolah 2024

Pada tabel ata-rata responden

memilih kategori jg fcotoran ternak yang

dihasilkan peternak uk bagi masyarakat
sekitar.

Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap manfaat kotoran
peternakan ayam petelur sebagai pupuk dengan menggunakan asumsi dasar

interval dan rentang kelas.
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45 75 92 105 135

B CB B
Gambar 9. Persepsi Masyarakat dengan indikator Kotoran Ternak Sebagai Pupuk

Bermanfaat =105-135

Cukup Bermanfaat =75-105

Tidak Bermanfaat

D761V ERSITAS ANDA RS

W keseluruhan dapat
dijelaskan bahwa dg#§i indicator aitu g rentang skala (75-
105) ini menunjukKk bh peternakan ayam
petelur berada pajif i dalam persepsi
masyarakat termas e _dalz e ermalfaat. Skor cukup

bermanfaat ini dis peternakan ayam

amE'I‘E mﬁ‘ ) yang mengatakan

bahwa. Pemanfaatan limbah pupuk kandang ayam sebagai bahan alami untuk

petelur dapat digund

Hal ini sesu

mengolah tanah merupakan inovasi elektif yang menjanjikan dan berpeluang
positif. Hasil kompos yang dibuat dapat digunakan sebagai pupuk untuk
meningkatkan kesuburan lahan pertanian dan hutan serta membantu mengatasi
masalah limbah peternakan ayam. Menjual kompos berbahan kotoran ayam juga

berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat
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4.4.2.4 Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

Keberadaan peternakan ayam petelur juga dapat membuat perekonomian
masyarakat setempat meningkat yaitu dengan mendukung berkembangnya
wirausaha masyarakat setempat dengan menyediakan telur dengan harga murah
untuk pengusaha kue dan makanan dan juga menyediakan sumber makan
alternative bagi peternak lele dan sekitarnya kemudian juga menyediakan pupuk
organic bagi petani sekitar dan berbagai manfaat lainya.

Untuk melihat persepsi masyarakat di Jorong IV Korong Nagari Balai

mengenai persepsi
masyarakat terhada 7 Ve engan sub variabel

Meningkatkan Pere at di bel 15.

Tabel 15. Jawaban C alht dengan Indikator
No.  Sub-IndiK Nilaill - Zona Total
3
1. 0 2
15 82
0 6
15 90

TOTAL 90

Sumber: Data primer setelah diolah 2024

Pada tabel 15 dapat dilihat pada zona 1, 2 dan 3 rata-rata responden memilih
kategori jawaban cukup setuju. Hal ini dikarenakan adanya peternakan petelur
memberikan manfaat bagi usaha-usaha masyarakat khususnya yang bergerak di
bidang makanan seperti peternakan memberikan harga telur pecah yang lebih

murah kepada pengusaha kue dan usaha makanan lainnya. Kemudian juga dapat
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memberikan memanfaatkan ulat kandang untuk pakan burung dan kotoran ayam
sebagai pupuk bagi para petani.

Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap manfaat meningkatkan
perekonomian masyarakat dengan menggunakan asumsi dasar interval dan
rentang kelas.

45 75 90 105 135

—

INIVERSITAS ANDATRS
—

B CB B

Gambar 10. Persepg§i Masyara ingktkan Perekonomian

Bermanfaat =105 -
Cukup Bermanfaat g§ = 75— 105

Tidak Bermanfaat

Dari Gamb a keseluruhan dapat
dijelaskan bahwa da y | rentang kelas (75-
NTUK BAHQSP“

105) ini menunjukkan bahwa perekonomian masyarakat oleh

peternakan ayam petelur berada pada kategori sedang. Kategori sedang ini dalam
persepsi masyarakat termasuk ke dalam kategori cukup bermanfaat. Skor cukup
bermanfaat ini disebabkan karena adanya peternakan petelur Qaysa Farm
membuat perekonomian masyarakat sekitar meningkat.

Hal ini sesuai dengan pendapat Dananjaya (2020), Peternakan memegang
peranan cukup penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat terutama

dalam memenuhi kebutuhan akan protein hewani, menyediakan lapangan Kerja,
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meningkatkan pendapatan serta mendukung munculnya industri yang berbahan
baku peternakan. Dari hasil penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa
peternakan ayam ras petelur mampu memberikan perannya dalam menunjang

kesejahteraan masyarakat khususnya perekonomian.

4.4.2.5 Nilai Persepsi Dampak Positif Secara Keseluruhan
Penilaian masyarakat di Jorong IV Korong Nagari Balai Tangah terhadap

nilai seluruh persepsi bisa diuraikan dalam tabel 16.

Tabel 16. Hasil Rekapitulgsi psi  Dampak Positif Secara
Kesel

No. Variabel Keterangan

1. Persepsi
Masyarakat

Bermanfaat

Bermanfaat

Cukup
Bermanfaat

Cukup
Bermanfaat

Cukup
Bermanfaat

Sumber : Data Primer yang telah B

Hasil pada tabel 16. didapatkan hasil persepsi masyarakat secara
keseluruhan terhadap sub-variabel bermanfaat dalam kategori sedang atau cukup
bermanfaat dengan total skor 680 dalam rentang kelas (600-840). Pada gambar 11

dapat dilihat lebih jelas persepsi masyarakat secara keseluruhan sebagai berikut:
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360 600 680 840 1080

B CB B
Gambar 11. Nilai Persepsi Dampak Positif Secara Keseluruhan

Bermanfaat =840 - 1080

Cukup Bermanfaat =600 — 840

Tidak Bermanfaat DPPERSITAS AN DALAS

sikap peternak da ngkan masyarakat
disebabkan oleh bqerapa.fa S iditara lain membuka
lapangan pekerjaa anfaatkan kotoran

ternak sebagai pup akat.

dikembangkan karena tingginya permintaan produk peternakannya, selain itu juga
memberi keuntungan yang tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi banyak
masyarakat sekitar. Usaha peternakan ayam petelur yang berada ditengah
pemukiman warga dapat berjalan lama karena adanya kerja sama yang
menguntungkan terjalin antara pemilik dan warga setempat.

Hal ini juga sesuai menurut pendapat Rahmi dkk., (2018) menjelaskan

bawasannya usaha peternakan ayam ras petelur memberikan dampak yang positif
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dari aspek ekonomi, sosial dan lingkungan karena mampu menyerap tenaga kerja,
tidak mencemari lingkungan serta sebagai sumber pendapatan daerah.

Kasanah (2019), menyebutkan bahwa pelaku usaha peternakan ayam ras
petelur di Kalidawir Tulungagung memiliki beberapa peran penting bagi
masyarakat lingkungan sekitar peternakan yaitu: (a) sebagai penyedia lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar yang sedang dan ingin bekerja masih berada
dalam lingkungannya sendiri, (b) sumber pendapatan utama bagi para karyawan

sehingga kebutuhan keluarga dapat tercukupi, dan (c) inovasi yang diberikan para

pelaku usaha petq baharuan terhadap

perbaikan proses genai penggunaan

R0
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dampak Negatif tentang persepsi masyarakat terhadap keberadaan
peternakan ayam petelur Qaysa Farm di Lintau Buo Utara di Lintau Buo
Utara termasuk ke dalam kategori tidak terganggu dengan rata-rata skor
289 dalam rentang skala (180-300).

2. Dampak P hadap keberadaan
peternakan di Lintau Bupf Utara termasuk ke
dalam kateg ta skpf 680 dalam rentang
skala (600—340)

5.2 Saran

1. Sebaiknya | berada Jorong IV
Korong Nag tara meskipun tidak
terganggu, td akan

2. Peternakan ayanmpetel 1etlaerd hubungan baik dengan

masyarakat sekitar dengan tetap memberikan bantuan moril dan materil.
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Lampiran 1. Identitas Responden Masyarakat di 1V Korong Nagari Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah

LAMPIRAN

Datar

Nama Alamat el e Pekerjaan Kategori Umur
Linda Oktaria Balai Tangah pBoII IRT 15-64 Tahun
Nuraini Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
M Firdaus Balai Tangah Wiraswasta 15-64 Tahun
Supriadi Balai Tangah Petani 15-64 Tahun
Ayu Sukma Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
Novi Widia Balai Tangah PNS 15-64 Tahun
Eli Permata S Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
Prasetyo Balai Tangah Wiraswasta 15-64 Tahun
Norayanti Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
Rahwani Balai Tangah IRT > 64 Tahun
Anggraini Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
Edo Saputra Balai Tangah Wiraswasta 15-64 Tahun
Bakril Balai Tangah Petani 15-64 Tahun
Meli Febrina Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
Erma Susanti Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
Wiwik Sagita Balai Tangah ;s IRT 15-64 Tahun
Eno Surya Balai Tangah Laki-laki Perguruan Tinggi PNS 15-64 Tahun
Feri Putra Balai Tangah Laki-laki 49 SD Petani 15-64 Tahun
Sofiyatun Balai Tangah Perempuan 46 SD IRT 15-64 Tahun
Triyani Balai Tangah Perempuan 31 SMA IRT 15-64 Tahun




Yunita Dewi E Balai Tangah Perempuan 37 Perguruan Tinggi IRT 15-64 Tahun
Dandi Mutianda Balai Tangah Laki-laki 25 SMA Peternak 15-64 Tahun
Ningsih Dwi P Balai Tangah Perempuan 41 SMP IRT 15-64 Tahun
Agus M Balai Tangah Laki-laki 38 SMP Petani 15-64 Tahun
Mahyeldi Balai Tangah Laki-laki 47 SMA Petani 15-64 Tahun
Puti Bungsu Balai Tangah BRSITAS AR IRT 15-64 Tahun
Amril Balai Tangah Wiraswasta 15-64 Tahun
Tuti Andini Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
Rusdi Balai Tangah Wiraswasta 15-64 Tahun
Kiki Safitri Balai Tangah Wiraswasta 15-64 Tahun
Lidya Dio Rusatar Balai Tangah PNS 15-64 Tahun
Riko Candra Balai Tangah Petani 15-64 Tahun
Syafrizal Balai Tangah Petani > 64 Tahun

Eka Santi Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
Afrinus Balai Tangah Petani 15-64 Tahun
Zainal Abidin Balai Tangah Petani > 64 Tahun

Hermawati Balai Tangah IRT 15-64 Tahun
Rustam Balai Tangah Peternak 15-64 Tahun
Agusman Balai Tangah Wiraswasta 15-64 Tahun
Iswandi Balai Tangah Petani 15-64 Tahun
Saiful Amri Balai Tangah Petani 15-64 Tahun
Martina Balai Tangah Perempuan D IRT 15-64 Tahun
Ratna Yulis Balai Tangah Perempuan 48 SMA IRT 15-64 Tahun
Afriyaldi Balai Tangah Laki-laki 33 Perguruan Tinggi PNS 15-64 Tahun
Adi Kurniawan Balai Tangah Laki-laki 47 Perguruan Tinggi PNS 15-64 Tahun




Lampiran 2. Kuisoner Penilitian Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan
Peternakan Ayam Petelur Qaysa Farm Di Lintau Buo Utara

Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Ayam
Petelur Qaysa Farm Di Lintau Buo Utara

. UNIVERSI IW

-
a
Q

an SN 1
Eny w10 ALA AN ..w‘?"

L —
UNl YV LINUL 1O r\mu/.\lAS

Kuisioner i in skripsi mengenai

“ PERSEPSI MAS PETERNAKAN
AYAM PETELUR A “ Oleh M.Armi
Gazali (171061105 eternakan Fakultas
Peternakan Unive Jgatkan data dalam

penilitian  yang hpkan  partisipasi

Bapak/ibuk/Saudars; sangat menghargai

kesediaan Bapak/Ib % i sl de¥ETOsRdenjawab kuisioner ini

dan jawaban yang diberikan akan erahasiaannya. Atas kesediaanya saya

ucapkan terima kasih.
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Nomor Responden

Tanggal Pengisian

» KARAKTERISTIK RESPONDEN
» Nama Responden
Alamat Responden

Jenis Kelamin

vV Vv VYV VvV VY
Cc
3
=

> Berbau

NO Uraian (Pernyataan)

Setuju
@)

Cukup
Setuju
)

Tidak
Setuju(l)

Bau tidak sedap yang berasal dari kotoran
1 peternakan ayam petelur
yang mengganggu
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Bau menyengat yang berasal dari kotoran
ternak tersebut dapat dirasakan setiap
waktu pada pagi, siang, dan malam hari,
terlebih  ketika angin kencang dapat
menambah baunya

> Pencemaran Air

Cukup Tidak
P, Setuju (2) | Setuju (1)

Uraian (Pernyatago)

Limbah cair
pada saluran |

Tidak Setuju
(Y

Suara bising
dari  peter
petelur (s
mesin giling

Ry

» Kondisi Populasi Lale

Cukup Setuju | Tidak Setuju

Uraian (Pernyataan) Setuju (3) ) (1)

Lalat disekitar peternakan
ayam petelur menyebar ke
teras/ dalam  rumah
masyarakat sekitar
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B. Persepsi Dampak Positif

» Membuka Lapangan Kerja

Setuju Cukup Tidak
NO Uraian (Pernyataan) 3) Setuju Setuju
) 1)
1 Usaha peternakan ayam petelur membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar
Menambah atau meningkatkan pendapatan
9 penghasilan ~ masyarakat  sekitar  dan
Kelompok ternak dengan merekrut atau
mengambil tenaga kerja dari masyarakat
3 Kehadiran usaha peternakan ayam petelur
memberikan keuntu
» Menjf§erikan Bant
U ukup Tidak
NO Ujgian (Perny@atda Setuju Setuju
) 1)
Dapat memigdri bantuan sosi a
1 | masyarakat giglam peray. ri
islam dan har
Bantuan sosi
2
untuk masya
Selalu mem
3 | perayaan ata ]
masyarakat UNT( R NG
» Kaotoran ternak sebagai pupuk
. Cukup .
. Setuju : Tidak
NO Uraian (Pernyataan) 3) Se(tzu)Ju Setuju (1)
1 Kotoran yang dihasilkan peternakan

ayam petelur digunakan sebagai pupuk
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» Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

. Cukup .
. Setuju . Tidak
NO Uraian (Pernyataan Setuju .
(Perny ) 3 (2)J Setuju (1)
1 | Adanya peternakan petelur gaysa farm

membuat

perekonomian

sekitar meningkat

masyarakat

TNIVERSITAS ANDALAS

Rars
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Lampiran 3. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat
Terhadap Dampak Limbah di IV Korong Nagari Balai Tangah
Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar

» Mengganggu Keterangan  : 3 = Menggangu
2 = Cukup Mengganggu
1 = Tidak Mengganggu

No Nama B1 B2 PA1l SB1 KPL1
1 Linda Oktaria 2 2 1 1 1
2 Nuraini 1 1 1 1 1
3 M Firdaus 1 1 1 1 2
4 Supriadi 1 1 1 1 1
5 Ayu Sukma 2 2 1 1 1
6 Nov jAlidiar= QVF?RSlT 5 A?Di 1 2
7 Eli Pdfnata p— T TS 2 2
8 Prggetyo 1 1 1 2
9 Nojyanti 1 1 1
10 Rajpgvani 1 2
11 Anddgraini 1 1
12 Edo Baputra 1 1
13 ril 1 1
14 Melijebrina 1; 1 1
15 Ermd¥usanti [IE] 1 1
16 Wiw 1 1
17 En 1 1
18 Fe 2 2
19 So 1 1
20 Triye EDQJAJAA 2 1
21 Yunita Ds« BAYS 1 1
22 Dandi Mutianda 1 1 2
23 Ningsih Dwi P 2 2 1 2 2
24 Agus M 3 3 1 3 2
25 Mahyeldi 1 1 1 2 2
26 Puti Bungsu 2 2 1 2 2
27 Amril 1 1 1 1 1
28 Tuti Andini 2 2 1 1 1
29 Rusdi 1 1 1 1 1
30 Kiki Safitri 1 1 1 1 1
31 Lidya Dio Rusatar 1 1 1 1 1
32 Riko Candra 2 2 1 1 1
33 Syafrizal 1 1 1 1 1
34 Eka Santi 2 2 1 1 1
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35 Afrinus 2 1 2 1 2
36 Zainal Abidin 1 1 1 1 1
37 Hermawati 2 2 1 1 1
38 Rustam 1 1 1 1 2
39 Agusman 1 1 1 1 1
40 Iswandi 1 1 1 1 1
41 Saiful Amri 2 2 1 2 2
42 Martina 1 1 1 1 1
43 Ratna Yulis 2 2 1 1 1
44 Afriyaldi 1 1 1 1 1
45 Adi Kurniawan 1 1 1 1 1

Ket:

ONIVERSITAS ANDALAS

Bl : Berbau 1

B2 : Berbau 2

PA1l Pencemar

SB1 : Suarabisi

KPL1 : Kondisi pg

Ry
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Lampiran 4. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat
Terhadap Keberadaan Limbah di Peternakan Ayam Petelur
Qaysa Farm Lintau Buo Utara

» Manfaat Keterangan: 3 = Bermanfaat
2 = Cukup Bermanfaat

1 = Tidak Bermanfaat

Nama M

_U
<
-
<

S| MBS | KTSP | M
3 1

<

Linda Oktaria

Nuraini

M Firdaus

D (NN =

NP P PP
NN N[N
OR[N NN T
N N[N N

Supriadi

flew
Z
Fn

2

Ayu Sukma

Novi Widia

Eli Permata S

Prasetyo

Norayanti

Rahwani

Anggraini

Edo Saputra

Bakril

Meli Febrina

Erma Susanti

Wiwik Sagita

Eno Surya

Feri Putra K 2D JAJA

Sofiyatun INtOK ANCEL

N

Triyani

Yunita Dewi E

N
N
N
N
N

NINININIFEPINININWINININ WINININININININDININ(F- T

N
NINNINNININININDINIWWWINIWININNINININDINININIDN

NINININ

Dandi
Mutianda

N
N
N
N
N

Ningsih Dwi P

Agus M

Mahyeldi

Puti Bungsu

Amril

Tuti Andini

Rusdi

Kiki Safitri

NN R R R R P
NN R R R R P
NRNNNNINNN
NNNNNNN NN
NRNINNNIN RN
NNNNNNINNN
NN RN RN
N[NNI RN

Lidya Dio
Rusatar
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Riko Candra 2 2 2 2 2 2 2 2
Syafrizal 1 2 2 2 2 2 2 2
Eka Santi 2 2 2 2 2 2 2 2

Afrinus 2 2 2 2 2 2 2 2
Zainal Abidin 2 2 2 2 2 2 2 2
Hermawati 1 1 2 2 2 2 2 2
Rustam 2 2 2 2 2 2 2 2
Agusman 2 2 2 2 2 2 2 2
Iswandi 1 1 2 2 2 2 2 2
Saiful Amri 1 1 2 2 2 2 2 2
Martina 2 2 2 2 2 2 2 2

Ratna Yulis 1 1 2 2 2 2 2 2
Afriyaldi 2 2 2 2 2 2 2 2

Adi Kurniawan -7 Tmm 2 2 2

KET
MLP1 : Membuka
MLP2 : Membuka
MLP3 : Membuka
MBS1 :
MBS2 :
MBS3 :
KTSP1:

MPML1 : Meningkatkan perekonomian
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Lampiran 5. Panduan Wawancara Mengenai Persepsi Masyarakat Terhadap
Keberadaan Peternakan Ayam Petelur Qaysa Farm di Lintau Buo
Utara

Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Ayam
Petelur Qaysa Farm Di Lintau Buo Utara

Panduan Wawancara Mengenai Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan
Peternakan Ayam Petelur

Nama
Hari/Tanggal :
» Menggang ‘ -
NO | Indikator = T > ANDALA
1 Berbau 1. Apakah ba urang sedap |§ang berasal dari

peternakafiiayaian ur di dadggh ini mengganggu
Bapa S ) N
2. Apgkaiiy apakilbimergh ada bau yang
MeAYEng \? )St€rnakplh ayam petelur dari

daerafl ini

2 Pencemaran

1. Apakah Be KABUSMEFaSatergafiygu dengan adanya

Air pencemararn] saldran air) fyang berasal dari
) didacralini?

3 Suara ggu dengan suara
Bising petelur dari daerah

4 Kondisi < petelur gaysa farm
Populasi a@eév menyebar ke teras/
Lalat K

» Manfaaat

No | Indikator Pertanyaan

1 | Membuka Lapangan 1. Apakah peternakan ayam petelur di
Pekerjaan daerah ini memberikan kesempatan

kerja dengan dibukanya lapangan
pekerjaan?

2. Apakah usaha peternakan ayam
petelur ini menambah pendapatan
penghasilan Bapak/Ibu?

3. Apakah Bapak/lbu merasa adanya
keuntungan yang didapatkan dari
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usaha peternakan ayam petelur ini?

Memberikan Bantuan Sosial

Kotoran Ternak

Pupuk

Apakah ada peternak ayam petelur
ini berkontribusi dalam memberikan
bantuan social kepada masyarakat
dalam perayaan hari besar agama
dan hari kemerdakaan?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu
terhadap bantuan social yang
diberikan apakah bermanfaat?
Apakah peternakan ayam petelur di
daerah ini selalu memberikan
bantuan social setiap perayaan
ataupun acara yang diadakan
masyarakat?

kotoran ternak pada
petelur di daerah

Meningkatka
Masyarakat

peternakan ayam
farm  membuat
asyarakat sekitar

Ry
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Lampiran 6. Gambar Keberadaan Usaha Peternakan Ayam Petelur Qaysa Farm
di Lintau Buo Utara
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